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PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 
ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk 
melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajamya, baik yang secara 
langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain 
yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasama dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk 
melaksanakan penelitian tentang Kemampuan Malzasis~va Membaca Al Qur'an di 
Universitas Negeri Padang (studi Terhadnp Mahasiswa Matn Kulinh PAI semester Juli - 
Desember 2012, sesuai dengan Surat Penugasan Pelaksanaan Penelitian Dosen Pemula 
Universitas Negeri Padang Tahun Anggaran 20 12 Nomor: 589/UN35.2/PG/20 12 Tanggal 
8 Oktober 201 2. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri 
Padang akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya 
penting dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu, hasil 
penelitian ini juga diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka 
penyusunan kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian, 
kemudian untuk tiijuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan ditingkat 
Universitas. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada 
umumnya dan khususnya peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait 
yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu 
Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang. Secara khusus, kami menyampaikan 
terima lcasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi 
bantuan pendanaan bagi penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang 
terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang 
diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih baik lagi di masa yang 
akan datang. 

Terima kasih. 

Padang, Desember 2012 
, - Ketua Lembaga Penelitian 

' Universitas Negeri Padang, 
/'. - 

NIP. 19610722 198602 1 002 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data tentang kemampuan membaca A1 

Qur'an mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya mahasiswa mata kuliah Pendidikan 

Agama Islam semester Juli-Desember 2012 yang selarna ini terindikasi kuang baik. 

Responden penelitian adalah seluruh mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah PAI 

dengan menggunakan tehnik random sampling. Untuk mendapatkan data tentang kemalnpuan 

membaca digunakan tekhnik tes kemampuan membaca Al Qur'an melalui penilaian aspek 

bacaan yang sesuai dengan tajwid termasuk di dalamnya hukum bacaan, tajwid dan faktor 

pengharnbat dan penunjang kemampuan membaca mahasiswa. Penilaian dilakukan dengan 

nilai kurang untuk kesalahan jali dan khafi pada setiap ketentuan tajwid yang disesuaikan 

dengan tehnik penilaian resmi dari Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur'an (LPTQ) dan 

untuk mengetahui faktor penghambat dan penunjang dilakuan dengan wawancara teruta~na 

dengan mahasiswa yang kemampuan membacanya tergolong sangat baik dan yang buruk 

atau tidak baik. 

Penelitian ini diharapkan untuk mendapatkan bahan masukan bagi UPT MKU sebagai 

institusi yang mengembangkan pembelajaran yang berkaitan dengan pengembangan 

Kepribadian (MPK), Lembaga Responsi Agama Islam (LRAI), Koordinator dan Dosen 

Mata Kuliah Pendidikan Agama Islam yang bertangg~mgjawab dalam pembelajaran PA1 di 

UNP dalam mengembangkan kurikulum Pembelajaran yang berbasis data penelitian. 

Kata kunci : A1 Qur'an , tajwid, kemampuan membaca 



BAB I 

PENDAHULUAN 

(Studi Terhadap Rlahasiswa Mata Kuliah PA1 Semester Juli - Desember 2012) 

A. Latar BelaIiang Masalah 

Al Qur'an adalah pedornan hidup orang Islam untuk keselamatan hidupnya di dunia dan 

akhirat. Hal ini diterangkan dalam beberapa ayat Al Qur'an di antaranya "sesungphnya A1 Qur'an 

memberikan pefunjuk kepada jalan yang Iebih lut-us" (N Isra': 9). Dalam ayat lain dikatakan 

"sesungguhnya rela11 dotang kepadarnu cahaya dari Allah dun kitab yang menerangkan. Dengan 

hrab itulah Allah menunjzrki orang-orang yang nlenphli keridhannnya ke jalan keselamazan, dan 

dengan htab itu pula .411ah mengelttarkan orang orang itu dari kegelapan kepada cahaya yang 

terang benderang dengan seizinNya dan menzrnjuh mereka Re jalan yang lums " (A1 Maa-idah : 15- 

16). 

Sebagai muslim A1 Qur'an sudah sepantasnya dijadikan referensi utana dalam berbagai 

bidang kehidupan muslim termasuk dalam kegiatan pendidikan dan pembentukan kepribadian 

mahasiswa muslim. Mahasiswa muslim sepatutnya selalu berinteraksi dengan Al Qur'an baik dengan 

cara membaca, mendengarkan, menghafal, memahami A1 Qur'an dan inengamzlklin Al Qur'an 

sebagai ntanhajul hoyah dan mendakwahkannya kepada rnasyarakat 

Namun dalam kenyataannya masih banyak mahasiswa yang tidak lagi berinteraitsi dengan A1 

Qur'an secara intens dan tidak lnampu lnembaca Al Qur'an dengan aturan yang seharusnya. Dalarn 

ha1 ini aspek kemampuan yang dimaksud adalah kesesuaian bacaaan Al ~ u r ' a n  dengan tajwid 

tennasuk di dalamnya Hukun bacaan (cara-cara membaca), lnakhrajul huruf (tempat-ternpat 

keluarnya huruf), shifatul huruf (sifat-sifat huruf), Ahkamul huruf ( h u b  tertentu bagi tiap-tiap 

huruf), Mad (ukuran panjang atau pendeknya suatu bacaan), dm ahksunul-auqaauf (hukum bagi 

penentuan berhenti atau terusnya suatu bacaan). Demikian juga halnya dengan tingkatan bacaan 

mahasiswa serta beberapa faktor penghambat dan penddxng bacaan mereka. Dalarn studi 

pendahuluan yang dilakukan pada mahasiswa yang mengatnbil mata kuliah Pendidikan Agama Islam 

semester Juli-Desember 2012, ditemukan fakta bahwa dati 100 orang ~nahasiswa yang diteliti 

ditelnukan kemarnpuan yang tergolong sangat baik 9 orang, yang tergolong baili 15 orang, yang 

tergolong cukup baik 45 orang, yang tergolong kurang baik 1 1 orang dan yang tergolong tidak baik 10 

orang. Berdasarkan studi pendahuluan ini, terllhat bahwa masih banyak mahasiswa yang kemampuan 

mambaca Al Qur'annya tergolong cukup. Hal ini perlu dicermati lebih lanjut sebab tanpa adanya 

kemampuan membaca yang baik &an sedilut kemungkinan mahasiswa aktif membaca Al Qur'an 

apalagi untuk memaharni dan mengamalkannya, 



Fenomena di atas dapat menun~ukkan bahwa mhasiswa khususnya yang sedang lnenga~nbil 

mata kuliah PA1 masih banyak yang kurang bail; bacaan A1 Qur'annya. Hal ini barangkali karma 

mereka jarang-jarang berinteraksi dengan A1 Qur'an yang ~nerupakan referensi utana dalarn 

inempelajari dan mendid& din menjadi insan yang islami. Ada indikasi bahwa setelah belajar mengaji 

di SD begitu masuk SMP atau setelah kI2a1um .I1 Q14r'an ~nahasiswa tidak Iagi membuka-buka Al 

Qur'an. Bahkan ada anggapan bahwa A1 Qur'an adalah bacaan untuk orang lanjut usia. Padahal Al 

Qur'an sebagai kitab suci umat Islam adalah ~ujukan uta~na yang senantiasa harusnya dihafal, dibaca, 

dipahami, diajarkan dan dijadikan acuan dalam kehidupan umat Islm.. 

Studi tentang kemampuan mahasiswa Universitas Negeri Padang dalam rnembaca A1 Qur ' an 

ini perlu diteliti sebab tanpa kemanlpuan rnembaca yang baa, baik rnembaca al Qur'an maupun 

memnahaminya, mustahil mahasiswa mernahami inaksud yang terkandung dalam A1 Qur'an untuk 

kemudian diarnalkan dalam kesehariannya. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah "Bagaimana kemampuan manbaca Al Qur'an 

mahasiswa mata kuliah PA1 semester Juli-Dese~nber 20 12 di Universitas Negeri Padang"? Secara 

khusus dan operasional penelitian ini berusaha menggali hal-ha1 berikut: 

1. Bagaimanakah kesesuaian bacaan A1 Qur'an pada mahasiswa mata kuliah PA1 

semester Juli-Desember 2012 dengan h u h m  tajwid?? 

2. Bagaimanakah tingkatan bacaan ayat-ayat Al Qur'an pada mahasiswa mata kuliah 

PA1 semester Juli- Desember 20 1 2 ? 

3. Apakah faktor penghambat dan pendukung 2012 dalam membaca ayat-ayat A1 

Qur'an pada mahasiswa matakuliah PAT semester Juli-Desember? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan gambaran empiris 

serta pemetaan tentang: 

1. kesesuaian bacaan A1 Qur'an mahasiswa mata kuliah PA1 semester Juli-Desember 

20 12 dengan h u h m  tajwid. 

2. tingkatan bacaan ayat-ayat A1 Qur'an mahasiswa mata kuliah PAI semester Juli- 

Desember 20 12. 

3. faktor penghambat dan pendukung mahasiswa matakuliah PAI semester Juli- 

Desember 2012 dalam meinbaca ayat-ayat A1 Qur'an. 



D. Manfaat Penelitian 

Hail penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai lnasukan bagi : 

1. Dosen pendidikan agana Islam dalarn merancang dan melaksanakan pembelajaran PiU yang 

lebih efektif dal  efisien yang berbasis tentang kemarnpuan lnembaca dan inemahami ayat- 

ayat A1 Qur'an dengan demlkian d~harapkan dosen lebih aktif memotivasi dan menginisiasi 

mahasiswa meiujuk kepada kitab utama sebagai referensi utama dalam pen~bentukan 

mahasiswa yang beriman dan bertaqwa dan berakhlak mulia. 

2. UPT MKU sebagai institusi yang mengemban tugas pengembangan pernbelajaran kepiibadian 

khususnya yang berlandaskan nilai-nilai agama yang dianut untuk kanudian 

menyelenggarakan layanan bagi mahasiswa yang mangalami kesulitan dalam meinbaca A1 

Qur'an. 

3. Mahasiswa Universitas Negeri Padang pada khususnya mendapatkan garnbaran uinum dan 

menginstrospeksi dui tentang interaksi yang telah dibangun dengan A1 Qur'an khususnya 

dalam kegiatan membaca dan metnahami ayat-ayat A1 Qur'an. Realitas ini diharapkan dapat 

mernotivasi mahasiswa untuk lebih peduli dan berinteraksi lebih akrab dengan Al Qur'an 

4. Lembaga Responsi Agama Islam dan Unit Kegiatan Kerohanian mahasiswa agar dapat 

memberikan layanan ekstra terutama bagi mahasiswa yang mash bermasalah dengan 

kemampuan membaca dan memaharni A1 Qur'an sehingga diharapkan Al Qur'an dapat 

dijadikan rujukan utama dalarn setiap kajian-kajian keislarnan yang sedang dikaji. 



BAB I1 

L...U\SDASAN TEORITIS 

A. Al Qur'an Bacaan dan Landasan Hidup Muslim 

Menurut Subh Shaleh dalam Zuhdi (19933) -41 Qur'an berasal dari bahasa Arab yaitu 

maslzdar dan sinonim dari kata "qi-ra-ah" yang artinya yang dibaca atau bacaan. Sebagaimana 

yang disebutkan dalam Surat al Qiyamah : 17-18 yang artinya "sesungguhnya atas tanggungun 

kamilah ntengumpulkannya $an membacanya. Apabila kami selesa~ menlbacakannyu maka ikutilah 

bacaan iru ".. Selanjutnya A1 Qur'an menurut istilah adalah Firman Allah yang berfimgsi sebagai 

mukjizat (sebagai bukti atas kebenaran atas kenabian Muhammad) yang d~turunkan kepada 

Muhammad SAW yang ditulis dalam mushaf-mushaf yang dinukilkan Idiriwayatkan dengan jalan 

mutawatir dan dipandang beribadah membacanya. 

Berdasarkan beberapa pendapat dan definisi yang telah dikemukakan sebelurnnya dapat dipahami 

bahwa A1 Qur'an ialah Finnan Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad dalam bahasa Arab 

dipindahkan dan ditulis secara mutawatir (pasti) yang tidak dapat ditandingi oleh yang 

menentangnya serta m e n j d  ibadah dengan membacanya. Jadi untuk dapat mendefenisikan apa itu 

AI Qur'an secara lebih lengkap haruslah mencakup ketujuh komponen dari Al Qur'an itu sendiri: 

Wahyu (halam) Allah yang diturunkan kepada ~ i b i ~ u h a m m a d  SAW. 

MelaIui perantaraan Jibril 

Berbahasa arab 

= Sampai kepada kita secara mutawatir 

Dimulai dari surat A1 Fatihah disudahi dengan surat Annas 

Berpahalalberibadah membacanya 

1. Kandungan dan Fungsi Al Qur'an 

Kelengkapan kandungan A1 Qur'an diterangkan sendiri di dalam al-An'am [6] : 38. Dalam 

ayat ini dapat dipahami bahwa di dalan A1 Qur'an terkandung segala sesuatu yang menjadi pokok- 

pokok segala aspek kehidupan manusia. Maksud segala sesuatu pada ayat di atas adalah bahwa Al 

Qur'an membellkan prinsip-prinsip dasar bagi manusia dalatn mengatur kehidupannya di dunia yang 

sejalan dengan arah yang seharusnya dicapai untuk mendapatkan kebahagiaan yang hakki di dunia 

dan akhirat. 

Menurut Syarifudin (2008), secara umum isi kandungan Al Qur'an terdiri atas: 

a. pokok-pokok keyakinan atau kelmanan yang kemudian melahirkan ilmu teologi atau ilmu 

kalam 
- .  



b. pokok-pokok aturan atau hukum yang ~ne lh rkan  ibnu huhum, syaiat atau illnu fiqlh. 

c. pokok-pokok pengabdian kepada Allah (ibadah) 

d. pokok-pokok aturan tingkah laku (akhlak) 

e. petunjuk tentang tanda-tanda dam yang menunjukkan adanya Tuhan. Di sini dapat lahir 

ilmu pengetahuan. 

f. petunjuk mengenai hubungan golongan kaya dan miskin. 

g. sejarah para nabi dan umat terdahulu 

Dengan demikian jelas bahwa A1 Qur'an itu mengalldung dasar-dasar hukum dari semua 

bentuk h u h m  yang berkembang di dunia. Sebagian hukum sudah dijelaskan dengan rinci dalam A1 

Qur'an tetapi sebagian lainnya diterangkan dalarn A1 Qur'an tetapi secara urnum dm dalam bentuk 

garis besarnya, sehingga memerlukan aka1 (nalar) manusia untuk merumuskannya dengan bahasa 

hukwn. (Syarifuddin, 2008: 77-79). Dengan mempelajari A1 Qur'an umat Islam bisa menata 

kehidupannya supaya selalu sesuai dengan ajaran A1 Qur'an sehingga nantinya Insya Allah akan 

~nenjadi harnba-hamba yang bertaqwa. 

2. Membaca Al Qur'an 

Dalam bukunya yang berjudul Kafa naia 'ai7imalu Ma 'a A1 Qur'ar? a1 Azini yang 

djterjemahkan ke ballasa Indonesia oleh Abdul Hayyie al-Kattani dengan Rerinlekrabi dengan A/  

Qur 'an, Qardhawi (1999) menyatakan bahwa ada beb&apa sikap, perilaku, atau perbuatan yang hams 

dilakukan oleh seorang muslim terhadap Al Qur'an agar ia bisa me~nberi pengaruh terhadap muslim 

tersebut. Beberapa perbuatan tersebut adalah : 

I )  Menghafal Al Qur'an 

2) Membaca A1 Qur'an 

3) Memahami A1 Qur'an 

4) Mengajarkan A1 Qur'an 

5) Memegang teguh A1 Qur'an untuk dijadikan pedoman hdup 

Penelitian ini lebih terfokus pada aspek membaca Al Qur'an. Berikut ini penjelasan tentang 

perbuatan me~nbaca A1 Qur'an. Sesuai dengan narnanya, Al Qur'an adalah bacaan untuk dibaca oleh 

manusia, didengarkan oleh telinganya, ditadabburi oleh akal mereka dan inenjadi ketenangan di hati 

mereka. Dalam sebuah hadist Rasulullah yang diriwayatkan dari Abu Musa al Asy'ari dikatakan 

"perzrmpamaun seorang mukmin yung men~buca AI Qur'un udaEa/t seperti buah limau, 
baunyu wangz dun rasanya enak. Perzrmpumuan seorang mukmin yang tidak membaca A1 
Qur 'an acialah seperti buuh kurma, tidak berbau tetapi rasanyu manis. Perurnpamaan orang 
munafik yang membaca Al Qur 'an adalah seperti tzdmbuhun wangi, buunyu wungi sementaru 
rasanya paltit dan perumpamuun seorang munafik yung tiduk nzembucu A1 Qur 'an adaluh 
seperti buah lubu puhit yung tiduk berbuu dun rusunya pahit ". 



I 

Dalam membaca A1 Qur'an (tilawah A1 Qur'an) ada beberapa ha1 yang hams 

diperhatikan. Tilawah secara istilah berarti membaca A1 Qur'an dengan menjelaskan huruf- 

i hurufnya dan berhati-hati dalam lnelaksanakan bacaannya, agar lebih mudah memahami 
I 
I 

1 
rnakna yang terkandung di dalamnya (Annuri, 201 0:3). Untuk itu ada istilah tahsin tiluwulz 

1 yang berarti memperbaiki, membaguskan,menghiasi,mempercantik dan membuat lebih baik 

I dari semula. Urgensi tahsin tilawawah ini menurut h u r i  (2010:6) adalah : 

1 I )  Tilawah yang baik dan benar, sebagaimana ayat A1 Qur7an itu ditwunkan, sangat 

dicintai Allah seperti yang dinukilkan dalam sebuah hadis. 

2) Tilawah yang bagus akan mempermudah pembacanya atau orang yang 

mendengarkannya menghayati A1 Qur'an 

3) Tilawah yang baik akan memudahkan mendapat pahala dari Allah. 

4) Tilawah yang baik akan memungkinkan seseorang mengajarkan A1 Qur'an 

5) Tilawah yang bagus dapat mengangkat kualitas seseorang. 

Adapun target dari tahsin tilawah menurut Annuri adalah : 

1) Terciptanya kemampuan melafalkan huruf-huruf dengan baik dan benar sesuai 

dengan makhraj huruf . . 

2) Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat a1 Qur,an sesuai denga hukum-hukum 

tajwid. 

3) Terciptanya kemampuan membaca ayat-ayat A1 Qur'an dengan lancar, dengan tetap 

memperhatikan kaidah-kaidah tajwid. 

4) Terciptanya kemampuan menghafal dengan lafal yang baik 

5) Terciptanya kemampuan menguasai kaidah-kaidah ilmu tajwid. 

3. IlmuTajwid 

Menurut bahasa tajwid berarti membaguskan sedangkan menurut istilah 

mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan memberi hak mustahahya 

(A1 hafizh, tt; 11) Membaca A1 Qur'an juga perlu memperhatikan tajwid. Tajwid merupakan 

bentuk masdar dari fiil m a h  jawwadu yang berarti membaguskan, menyempurnakan dan 

memantapkan (Ahmad Annuri, 2010: 17) dalam buku yang sarna juga dijelaskan bahwa ilmu 

tajwid adalah ilmu yang berguna untuk mengetahui bagaimana cara memenuhkan/memberi 

hak huruf dan mustahaqnya, baik yang berlcaitan dsngan sifat, mad,dan sebagainya. Ilmu 
' 

tajwid menurut Tekan (1980:13) adalah suatu cabang ilmu pengetahuan untuk mempelajari 
- .. 



cara-cara pembacaan Qur'an. Dari beberapa difinisi di atas dapat disimpulkan bahwa ilmu 

taj~vid adalah ilmu yang mempelajari bagaimana cara membaca A1 Qur'an yang benar. 

Tujuan mempelajari ilmu tajwid adalah men-jaga lidah dari kesalahan di saat membaca A1 

Qur'an (lahn). Lahn dibagi dua yaitu luhn Jc~liy (nyata, jelas) dan lahn khafi ( samar, 

tersembunyi) Di antara kesalahan dala;n lcrhil jaizy adalah : 

a) Mengubah huruf dengan huruf 

b) Mengubah harakat dengan harakat 

c) Mengubah sukun dengan harakat 

Menurut kesepakatan Ulama ahli qira'ah lahn Jaliy merupakan kesalahan besar dan apabila 

dilalcukan dengan sengaja haram hukurnnya. Lahn khafi (samar) adalah kesalahan yang terjadi pada 

lafazh-lafazh ketika membaca A1 Qur'an yang menyalahi huruf A1 Qur'an tetapi tidak mengubah 

makna seperti tidak meinbunyikan gunnah (dengung), kurang panjang dalam membaca mad wajib d m  

sebagainya. Kesalahan ini biasanya hanya djketahui oleh ulama ahli qira'ah. 

Tekan (1980: 13) menyatakan bahwa iltnu tajwid adalah lnembetulkan dan rne~nbaguskan 

burlyi bacaan AI Qur'an menurut aturan-aturan hukumnya yang tertentu. 

Aturan-aturan itu meingenai'antara lain : 

1 ) Hukum bacaan (cara-cara membaca) 

2) Makhrajul huruf (tempat-tempat keluarnya huruf) 

3) Shifatul huruf (sifat-sifat hum0 

4) Ahkamul huruf (hukum tertentu bagi tiap-tiap huruf) 

5 )  Mad (ukuran panjang atau pendeknya suatu bacaan.) 

6) Ahkamul-auqaauf (hukum bagi penentuan berhenti atau terusnya suatu bacaan). 

Dibawah ini keterangan tentang aturan-atwan tersebut : 

a. Hukum bacaan 

Hukum bacaan (cara membaca) yang dimaksud adalah hukum membaca isti'azah, 

bismillah dan ayat. Cara ini menurut Basri (2007:26) dinyatakan ada 4 macam : 

1) Membaca ketiganya secara terpisah antara ta'awuz, basmallah d m  ayat a1 Qur'an 

2) Membaca ketiganya secara bersambung. 



3) Membaca isti'azah secara terpisah sedangkan basmalah dan ayat dibaca 

bersambung. 

4) Menyambungkan isti'azah dan basmalah sedangkan surat dibaca secara terpisah. 

b. Makhrajul huruf 

Ditinjau dari bahasa, makhraj adalah tempat keluar. Sedangkan menurut istilah 

makhraj adalah suatu nama tempat yang pada tempat tersebut huruf dibentuk (atau 

1 diucapkan) dengan demikian makhraj huruf adalah tempat keluarnya huruf pada walctu huruf 

I tersebut dibunyikan (Annuri, 2010:43). Untuk mengetahui makhraj suatu huruf hendaklah 
I 

I huruf tersebut disukunkan atau ditasydidkan kemudian tambahkan satu huruf hidup di 

belakangnya, lalu bacalah! Maka tampaklah makhraj huruf dari huruf yang dimaksudkan. 
I Tujuan mengetahui makharijul huruf menurut Annuri (20 10:45) adalah : 
! 
I a. Kesalahan mengucapkan huruf akan mengakibatkan kesalahan lnakna seperti kata 

syakarturn (bersyukur) jika dibaca sakartum (mabuk). 
I 

b. Menjelaskan bentuk-bentuk bunyi huruf sehingga bisa dijelaskan beda antara satu 

huruf dengan- hunf  yang lainnya. 

Pembagian ~nakhraj huruf itu antara lain lnenurut Annuri (2010:43-5 1) : 

1) Kelompok rongga mulut (waw, Alif dan yaj 

2) Kelompok tenggorokan (Hamzah, Ha, 'ain, ha, ghain, kha) 

3) Kelompok lidah (fa, kaf, jim, syin,ya,dhat, lam,nun,ra, tha,dal,ta,dha.ta, 

zal,dhat,sin) 

4) Kelompok dua bibir (fa, waw,ba, mim) 

5 )  Kelompok rongga hidung (ghunnah) 
I 

, c. Shifatul huruf. 

Sifatul huruf bermaha sifat yang baru datang pada saat huruf itu keluar dari 
I 
i inakhrajnya yaitu jelas, lunak dan sebagainya. (Annuri, 201 0;65). Shifat huruf ada dua yaitu : 
1 

I I )  Sifat-sifat luzin? 
2) Sifat 'uridh (mendatang) yang terbagi 1 lbuah : 
3) Idgharn (memasukkan bunyi huruf pertama kepada huruf yang menyambutnya 
4) Iz-har (jelaslterang) 

I 5) Lkhfa (tersembunyiisamar) 
6) 1 qlab (bertukar) 



7) Mad (panjang) 
8) Tafkim (tebauringan) 
9) Tarqiq (tipisiringan) 
10) Waqaf (berhenti) 
1 I )  Sakatlsaktah (tertegun dengan menahan nafas 
12) Sukudsakin (matiitidak berbaris) 
1 3) Harakat (hidup/berbaris) 

d. Ahkamul huruf (hukum tertentu bagi huruf) ini terbagi menjadi : 

1) Hukum nun mati dan tanwin: 

(1) izhar 

(2) idgham bi gunnah 

(3) iqlab 

I (4) ikhfa 

2) Hukum mim mati 

( I )  Ikhfa safawi 

I (2) Idgham mimi 

(3) Iz-har safawi 

3) Hukuln mim dan nun yang bertasydid 

( I )  Mim didengungkan 2 harakat 

(2) Nun didengungkan 2 harakat 

Hukum idgharn terbagi tiga : 

(1) idgham mutamtsilain (idgam ke huruf yang sama makhraj dan sifatnya) 

(2)Idhgam mutajasinain (idgam ke huruf yang sama makhraj namun beda sifatnya) 

I (3)Idgham mutaqaribain (idgham ke huruf yang berdekatan makharaj dan sifatnya) 

1 4) Hukurn lam ta'rif, yaitu hukum icara membaca alif -lam ketika menghadapi huruf 

I hijaiyyah. Cara ini terbagi dua : 

(1 ) Aif-lam qamariah dibaca iz-har qa~nariyah (dibaca jelas) 

(2) Alif-lam syamsyiyah dibaca idgarn (masukan ke hurufberiutnya) 

e. Mad (panjang) 

Mad adalah lnemanjangkan suara dengan salah satu h u d d a r i  huruf-huruf mad yang 

asli. Mad terbagi 2 yaitu : 

1) Mad tuizubi 'i yaitu panjangnya 2 harakat 



1 2) Madfa 'i (cabang) karena hamzah dan karena sukun 

f Ahkqamul auqaf 

Akhkarnul auqaf dirnaksudkan adalah tempat-tampat berhenti. Wakaf rnenurut 

I istilah berarti memutuskan suara pada suatu kalimat dalam waktu tertentu, tidak begitu lama, 
I 
1 kenudian mengambil nafas satu kali dengan niat untuk memnulai kembali bacaan A1 Qur'an 

I (Annuri, 2010: 166) 
1 

1 
Wakaf ada 3 macarn yaitu : 

I 1) Waqaf intizhari, yaitu berhenti pada suatu kata tertentu untuk selanjutnya kembali 
I 

I mengulan~  macam-macam qiraat yang ada pada ayat tersebut. 

I 
I 3) Waqaf iqtibari, yaitu berhenti tatkala guru sedang mengajukan pertanyaan kepada 
I 
I muridnya (boleh waqaf boleh tidak) 

3) Waqaf idhtdirari, yaitu waqaf karena terpaksa misalnya nafas pendek, bersin, lupa 

dan lainnya. Namun seyogyanya mengulang kembali dengan kata sebelumnya. 

Apabila artinya sudah sempurna maka sebaiknya bacaan dimulai kembali dari kata 

berikutnya.. 

- 4) Waqaf ikhtiari, yaitu waqaf kaena pilihan hatinya sendiri bukan karena tiga alasan di 

atas. 

Waqaf ini terbagi 4 yaitu (Annuri, 20 10: 167): 

1. Waqf tamm ( waqaf saat arti ayat telah sempuma dan tidak terkait baik makna 

maupun lafazhnya dengan ayat berikutnya. 9 L 

2. Waqaf Kafi (berhenti pada ayat yang telah sempurna maknanya narnun lafaz ayat 

tersebut berkaitan dengan ayat berikut 

I 3. waqaf hasann berhenti pada ayat yang telah sempurna dan lafazh ayat tersebut 
I 
I berkaitan 
I 
j 
I 4. waqaf qabih, berhenti pada ayat yang belum sempurna maknanya 
I 
I 

tanda-tanda waqaf : 

a. mim, hams berhenti 

b. tha, tempat yang sempurna untuk berhenti 

c. jim, boleh berhenti boleh diteruskan 



d. zai boleh diteruskan berhenti, lebih utama 
I 

I 

1 e. shad, tempat berhenti, sebagai keringanan bagi orang yang rnemerlukan. 

I 
I 

f. qaf,qala berhenti lebih utama 

g. shala diteruskan lebih utama 

h. qaf , menurut satu pendapat, di tempat ini boleh berhenti 
I 

I 
I i. lam tidak boleh berhenti 
I 
I 

I j. kaf sama seperti waqaf sebelurnnya 
I 
I 
I k. boleh berhenti pada salah atu tanda ini tetapi tidak boleh berhenti pada keduanya. 
I 

1 G. Tingkatan dalam Membaca A1 Qur'an 

1 
Menurut ulama qiraah, tingkatan membaca A1 Qur'an itu ada 4 : 

I. At tahqiq, 

Tahqiq adalah tempo bacaan yang paling lambat. Ini cenderung digunakan saaat 

proses belajar dan mengajar A1 Qur'an. 

2. At turtil 

Tartil adalah tingkatan bacaan yang paling b a e s  karena dengan bacaan itulah A1 

Qw'an diturunkan. Tartil disebut juga perlahan tapi jelas. 

3. Al hadr 

A1 hadr adalah bacaan cepat dengan tetap menjaga huku~n tajwidnya 

4. At tadwir 

At Tadwir adalah bacaaan yang sedang, tidak terlalu cepat atau tidak terlalu lambat, 

pertengahan antara a1 hadr dan at tartil. 



BAB 111 

I 
METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan pembatasan masalah yang telah dilakukan pada bagian 

terdahulu, lnaka jenis penelitian ini adalah penelitian survey dengan metode desknptif 

kuatitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk membuat 

mendeskripsikan gejala-gejala, fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan 

akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Penelitian deskriptif bisa berbentuk 

penelitian survey, yaitu penelitian yang mengumpulkan informasi dari suatu sampel dengan 

menanyakannya melalui angket atau interview supaya nantinya menggambarkan berbagai 

aspek dari populasi menurut Fraenkel dan Wallen dalam Riyanto (20 1 0: 23) 

Penelitian s w e i  adalah penelitian yang bertujuan untuk mencari infonnasi faktual 

yang mendetail yang mengindra gejala yang ada. Selain itu untuk mengidentifikasi masalah- 

masalah atau untuk mendapatkan justifikasi keadaan dan kegatan-kegiatan yang sedang 

berjalan. Atau untuk mengetahui hal-ha1 yang dilakukan oleh orang-orang yang menjadi 

sasaran penelitian dalam memecahkan masalah, sebagai bahan penyusunan rencana dan 

pengambilan keputusan di masa mendatang. (Riyanto, 20 10) 

Dengan demikian penelitian yang dilakukan ini bermaksud untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan data tentang kemampuan mahasiswa dalam membaca A1 Qur'an. Studi ini 

dilakukan terhadap mahasiswa yang sedang mengambil mata kuliah PA1 di Universitas 

Negeri Padang semester Juli- Deember 2012. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa universitas Negeri Padang 

yang sedang mengambil matakuliah PA1 semester Juli-Desember 2012. Secara keseluruhan 

mahasiswa tersebut adalah berasal dari tiga fakultas di lingkungan Universitas Negeri 

Padang. Berdasarkan data yang diperoleh dari UPT MKU sebagai pelaksana Mata Kuliah 

Umum, jumlah seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah Pendidikan Agama Islam 

semester Juli-Desember 2012 adalah 2400 orang: 

Teknik penarikan sampel yang dgunakan adalah rundom sampling. Dalam teknik 

sampling ini, sampel lambi l  secara acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) dalam 

anggota populasi tersebut. Hal ini dilakukan karena anggota polulasi dianggap homogen 

(sejenis). 

12 



Menurut Suharsimi Arikunto (1997: 120) bjla populasi kurang dari 100 orang lebih lebih baik 

diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 

jumlah populasi lebih besar dari 100 dapat diambil 10-15%atau 20-25% atau lebih. Karena 

populasi ini Iebih dari 1000, maka penulis mengambil 10% dari populasi. Rumus yang 

digunakan adalah : 

S= 10% X n 
S= jurnlah sampel yang diambil 

n= jumlah anpgora populasi 

jadi Jurnlah sampel adalah 10 % dari 2400 yaitu 240 orang mahasiswa 

3. Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu kemampuan membaca Al Qur'an 

mahasiwa yang sedang mengambil matakuliah PAI semester Juli-Desember 201 2. Variabel 

tersebut adalah tentang kemampuan membaca A1 Qur'an yang sub variabelnya adalah : 

(1) Bacaan A1 Qur'an pada mahasiswa mata kuliah PA1 semester Juli-Desember yang 

sesuai dengan hukum tajwid. 

(2) Tingkatan bacaan ayat-ayat A1 Qur'an pada mahasisla mata kuliah PAT semester 

Juli- Desember 20 12 

(3) Faktor penghambat dan pendukung mahasiswa matakuliah PA1 semester Juli- 

Desember 2012 dalam membaca ayat-ayat A1 Qur'an 

4. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

Jenis data yang diperlukan dalaln penelitian ini adalah data primer, yajtu data 

tentang kemampuan mahasiswa membaca A1 Qur'an yang diperoleh langsung dari 

responden. Mahasiswa yang dimaksud adalah mahasiswa yang sedang mengambil mata 

kuliah PA1 semester Juli-Desember 2012. Jenis data yang diperlukan tersebut ineliputi 

data tentang : 

1) Bacaan A1 Qur'an pada inahasiswa mata kuliah PA1 semester Juli-Desember 

yang sesuai dengan hukum tajwid. 

2) Tingkatan bacaan ayat-ayat A1 Qur'an pada mahasiswa mata kuliah PA1 

semester Juli- Desember 20 12 

3) Faktor penghambat dan pendukung mahasiswa matakuliah PA1 semester Juli- 

Desember 20 12 dalam , membaca ayat-ayat A1 Qur'an 



Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Universitas Negeri 

I Padang yang sedang lnengambil mata kuliah PA1 semester Juli-Desember 201 2. 
I 

I 5. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
I 
I 

Sesuai dengan data yang diperlukan dalarn penelitian ini maka tehnik dm alat yang digunakan 
I 

I untuk lneng~unpulkan data adalah tes membaca A1 Qur'an. Tes adalah sederetan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi kemarnpuan atau bakat 

i yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Riyanto, 103) 

1 

I Untuk alat tes membaca Al Qur'an ini, peneliti menentukan sekelompok ayat -41 Qur'an yang 

I sudah dikaji dan ditentukan bacaannya (maqra') sesuai dengan hukurn tajwidnya. Langkah 
I 

selanjutnya responden diminta membaca ayat tersebut sesuai dengan ketentuan membaca Al Qur'an 

yang benar yaitu yang sesuai dengan hukurn-huh  tajwidnya. Sementara itu peneliti menilai bacaan 

tersebut berdasarkan kesalahan bacaan . Maksud~lya setiap bacaan yang salah (Jalli atau Khafi) maka 

nilainya dikurangi. Pengurangan ini berdasarkan kesalahan jali nilainya dihxmgi 3 dan kesalahan 

khafi dikurangi I dari skor tertinggi yaitu 100. Pemberian skor ini berdasarkan Pedoman Dewan 

Hakim Cabang Tilawah, penilaian yang sudah dibakukan oleh Lembaga pengembangan Tiiawatil 

Qur'an nasional (LPTQ) Jakarta tahun 2010. Lalu peneliti juga mernbaikan penilaian terhadap 

tingkatan bacaan mahasiswa menjadi 4 tingkat, yaitu tingkatan at tahqiq, turril, a1 hudr aiail at rahvir. 

Demikian juga diberikan angket terbuka kepada responden guna mengetahui faktor- penghambat d m  

penduhng kemampuan membaca A1 Qur'an mereka.. 

I Untuk menilai kemampuan membaca Al Qur'an mahasiswa digunakan standar 

I 
penilaian dewan hakirn Musabaqah Tilawatil Qur'an dalam bidang tajwid dan fashahah 

yai tu : 

l a. kesalahan jali, yaitu kesalahan dalam pengucapan lafazh a1 Qur'an yang merusak 

ketentuan qiraah hacaan baik yang mengakibatkan rusaknya makna maupun 

I tidak. Seperti pengucapan huruf tha' dibaca ta atau perubahan harakat seperti ta 

dibaca ti atau tu. Pada mura'atul huruf kesalahan jali adalah menambah atau 

meninggalkan huruf Selain itu termasuk juga merubah harakat atau membaca 

harakat denga tidak sempurna. 

b. Kesalahan khafi yaitu kesalahan dalam pengucapaan lafazh yang menyimpang 

dari ketentuan tetapi tidak merusak m a h a .  kesalahan khafi antara lain 

meninggalkan idgham, izhar, iqlab, ihkfa, menipiskan bacaan yang seharusnya 

dibaca tebal. - 



I Untuk mengukur validitas instrument yang dicari adalah validitas isi, yaitu mencek 

I kembali kesesuaian antara alat tes yang dibuat dengan kisi-kisi tes sampai diyakini tes 

I tersebut telah dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Seterusnya alat tes 

tersebut diberikan kepada tiga orang teman sesama dosen untuk dinilai guna rnemberikan 

masukan tentang tes yang telah dibuat. Begitu jusa halnya dengan angket terbuka yang 

diberikan untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung bacaan mereka. Berdasarkan 

penilaian itu angket tersebut diperbaiki dan disempurnakan untuk kemudian digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. 

1. Prosedur Analisis Data 

Prosedur yang dilalui dalam menganalisa data adalah sebagai berihxt : 

1) Memeriksa setiap item tes yang telah disiapkan dan yang telah diteskan kepada 

responden penelitian guna mengetahui kelengkapan. 

2) Mentabulasi dan mengklasifikasikan jawaban yang diberikan oleh responden ke 

dalam tabel 

3) Menghltung kesesuaian jawaban atau bacaan dari setiap butir item tes dengan 

inempedomani hasil tabulasi dan klarifikasi data yang sudah dilakukan 

4) Menghitung persentase jawaban untuk setiap item dengan rumus prosentase : 

(Thoha, MiRa : 1996) 

Dalam penelitian ini, prosedur yang dilakukan adalah : 

a. Mempersiapkan alat tes membaca A1 Qur'an berupa sekelompok ayat A1 Qur'an 

yang mana ayat-ayat tersebut diketahui ketetapan hukurn tajwidnya. 

b. Responden diminta membaca ayat-ayat tersebut pada saat yang sana  peneliti menilai 

bacaan responden berdasarkan ketentuan yang ada kemudian memberi skor untuk dua 

sub variabel yang diteliti untuk menguhxr kemampuan membaca Al Qur'an yakni 

kesesuaian dengan tajwid serta timgkatan bacaan mahasiswa. 

c. Bacaan responden diberi nilai dengan kriteria sebagai berikut : 

Untuk menentukan persentase kemampuan membaca responden digunakan knteria 

Sangat b& sangat banyak = 81-100°/0 

Baiklbanyak = 6 1-80% 

Cukup baiWcukup banyak = 4 1-60% 

Kurang baW sedikit = 21-40% 

BuruWtidak banyak = 0-20% 



Berdasarkan kategori ini, setelah diperoleh skor nilai hurang, dan 100 dikurangi dengan nilai 

kurang dapatlah skor akhir dalarn rentang 0-100. Yang mana rentang nilai tersebut dipatok dengan 

lcriteria penilaian sebagai berikut: 

A, Sangat baik = 8 1 - 100 

B, Baik = 66-80 

C, Cukup Baik = 56-65 

D, Kurang baik = 46-55 

E, Buruk = 0-45 



BAR IV 
HASIZ, PENELITIAN 

A. Kemampuan Membaca Alqur'an &Iahasiswa t18P Berdasarkan Hukum Tajwid 

Setelah mempersiapkan semua proses penilaian dan lnelakukan penilaian terhadap 
kemampuan mahasiswa Universitas Negeri Padang khususnya mahasiswa yang mengambil 
mata kuliah pendidikan Agama Islam semester Juli Desember tahun 2012 diperoleh hasil 
sebagai berikut : 

1. Hukum bacaaan atau cara membaca ta'awuz, basmalah dan ayat a1 Qur'an 

Berdasarkan penelitian ini ditemukan bahwa secara urnum hubum bacaan ini 
dilakukan terpisah. Artinya bacaan ta'awuz dan basmalah serta awal ayat dibaca terpisah 
tidak disambungkan sebagaimana orang-orang yang telah mahir membaca ayat A1 Qur'an. 
Hal ini tidak menjadi sesuatu yang sangat penting karena bisa saja ini merupakan kebiasaan 
saja yang seing dilakukan masyarakat sehingga mahasiswa pun membaca A1 Quran dengan 
cara yang sama. Bagaimana cara bacaan tersebut tergambar dalam tabel di bawah ini. 

HUKUM BACAAN ., 
TA'AWUZD, BASMALAH . . 

DAN AYAT 
. A 

Terpisah 
% Tersambung 
i Ta'awuzd dipisahkan dengan 

basmalah dan ayat 
Ta'awuzd dan basmalah 
bersambung, ayat terpisah 

Tabel 1. 
Gambaran model membaca ta'awuz, basmalah dan ayat al Qur'an 

mahasiswa UNP semesteT Juli-Desember 2012 

Dan tabel terlhat sebahagan besar mahasiswa yaitu 96,25% membacanya dengan terpisah 
sedangkan 3,75% tersambung. Hal ini menggambarkan hukum bacaan mahasiswa UNP 
semester Juli-Desember 20 12 adalah bacaan yang tepisah. 

2. Tajwid 
Bacaan yang sesuai dengan tajwid khususnya makhrajul huruf, Shifatul huruf dan 

akhkamul huruf dilihat dari aspek kesalahan jali atau khafi. Untuk kategori ini, penilaian 
menggunakan sistim nilai kurang. Artinya setiap responden membuat kesalahan jali maka 
nilainya dikurangi 3 dan setiap ia membuat kesalahan khafi maka nilainya dikurangi satu. 
Kedua jumlah nilai h a n g  ini dijumlahkan lalu skor 100 untuk masing-masing responden 
dikurangi dengan jumlah nilal Lxrang yang diperolehnya m. 

. . 

- 



atau kategori yang diperoleh responden. Dan hasiI analisa data seperti digambarkan dalain 
tabel di bawah ini : 

. . . . <~ :. : - ;  :-, .Y' :.;: : :<  . . . . .  -, 

Tabel 2 
Rata-rata nilai kurang tajwid bacaan a1 Qur'an 
mahasiswa UNP Semester Juli-Desember 2012 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai kurang tertinggi terdapat pada uhkurnul 
mad wal qusur yaitu membunyikan panjang pendeknya huruf yang sesuai dengan teks Al 
Qur'an. Angka 14 pada mahasiswa fakultas Ilmu Keolahragaan. Memang dalam penelitian 
ini didapati pembacaan panjang dan pendek yang salah. Kesalahan ini biaa -karma tidak 
terlalu terbiasa membaca A1 Qur'an sehingga gugup dan memanjangkan bacaan yang 
seharusnya pendek karena memikirkan bacaan yang selanjutnya. 

Kesalahan bacaan lain adalah pada muru 'ulul hurl( wul hurukut yaitu kesalahan 
karena meninggalkan, merubah atau menambah huruf atau pun kesalahan ineninggalkan, 
menukar hartakat atau pengucapan harakat yang tidak sempurna. Sebahagian mahasiswa 
membaca huruf fa dengan huruf qaf, tha dengan zha, dan seterusnya. Ada kalanya me~nbaca 
harakat yang seharusnya fathah dibaca kasrah dan seterusnya. Kesalahan jenis ini rata-rata 
13 juga oleh mahasiswa FIK. 

Kesalahan lain adalah makharajul huruf yaitu membunyikan huruf yang tidak sesuai 
dengan makhrajnya seperti mengucapkan ha besar dengan ha kecil, hamzah dengan huruf 
'ain, humf tsa dengan sya atau sa. Rata-rata kesalahan adalah 12 pada mahasiswa FIK. 

Kesalahan tajwid yang paling sediht terdapat pada mura'atul kalimah wal ayat yaitu 
kesalahan dengan menambah kata atau ayat pada teks A1 Qur'an yang ada. Angka terendah 
ada pada mahasiswa fakultas FIP yaitu 3,s dan kesalahan terbanyak yaitu 5 pada mahasiswa 
FIK. 

Jika dikalkulasikan semua nilai kurang pada setiap kategori, diperoleh gambaran 
sebagaimana yang terdapat dalam tabel 3 berikut : 



Si la i  kurang tertinggi 8 7 9 I 

h ilai kurang Terentlah I i 1 6 

Silai tertinggi 35 <. Q L; 93 

Xilai terendah I3 - 9 ? 

Tabel 3 
Rekapitulasi nilai Tajwid Mahasiswa UNP semester Juli-Desember 20 12 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai kurang tertinggi yaitu 97 terdapat pada 
mahasiawa FIK sedanga FIB dan FT masing-masing nilai kurangnya 87 dan 91. Hal ini 
menunjukan nilai yang rendah. Artinya semakin banyak nilai kurang berarti semakin rendah 
nilai yang diperolehnya dan sebaliknya semakin sedikit nilai kurang semakin tinggi nilai yang 
diperolehnya. Dengan demikian nilai tertinggi diperoleh 95 oleh mahasiswa FIP, selanjutnya 
94 oleh mahasiswa FT dan terakhir 89 oleh mahasiswa FK.  

Dengan demikian secara keseluruhan kemampuan membaca Al Qur'an yang sesuai 
dengan tajwid pada mahasiswa UNP yang mengambil mata kuliah pendidikan agama Islam 
semester Juli-Desember 2012 dapat digambarkan oleh tabel 4 berikut.ini : 

REKAPITULASI PEROLEHAN NlLAl BACAAN AL QUR'AN MAHASISWA UNP 2012 

Tabel 4 
Perolehan nilai bacaan A1 Qur'an mahasiswa UNP Juli-Desember 2012 

NO 

1 

Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa membaca Al Qur'an 
sesuai tajwid yang memperoleh nilai A atau sangat baik berjumlah 26 orang atau berkisar 
10,83%, itu berarti bahwa tidak banyak mahasiswa yang berkemampuan membaca A1 Qur'an 
yang sesuai dengan tajwid. 

Selanjutnya mahasiswa yang termasuk kategori B atau baik adalah 72 orang atau 
berkisar 30%,. ha1 ini berarti bahwa sedikit mahasiswa yang memiliki kemampuan membaca 
A1 Qur'an yang berkategori baik. 
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Sementara itu mahasiswa yang kernampuan mernbacanya kategoro C atau cukup baik 
sebanyak 5 1 orang atau 2 1,25%, berarti sedikit mahasiswa yang memiliki kemampuan cukup 
baik dalam membaca Al Qur'an yang sesuai dengan hukum tajwid. 

Kemampuan membaca al Qur'an mahasiswa yang tergolong D atau kurang baik 
berjumlah 31 orang atau berkisar 12,9196 . ini berarti tidak banyak mahasiswa yang 
kemampuan membaca A1 Qur'annya tergolong kurang baik. 

Sementara itu yang tergolong buruk atau tidak baik adalah 60 orang atau sekitar 
25%. Hal ini berarti sedilut pula mahasiswa yang berkemampuan buruk dalam membaca Al 
Qur'an. 

Gambaran ini akan terlihat jelas dengan grafik di bawah ini: 

El  FIP 

6 FT 

FIK 

Gambar 5. 
Grafik kemampuan membaca A1 Quran sesuai dengan tajwid pada mahasiswa UNP 

yang mengambil matakuliah Pendidikan Agama Islam Semester Juli-Desember 2012 

Dari grafik ini terlihat jelas bahwa secara umum kemampuan mahasiswa UNP yang 
mengambil mata kuliah Pendidikan Agama Islam semester Juli-Desember 2012 agak 
berimbang arhnya jumlah mahasiwa yang berkemampuan baik, mendekati angka yang sama 
dengan jumlah mahasiswa yang berkemampuan buruk (30% dan 25%). Bahkan pada fakultas 
Keolahragaan terlihat angka bacaan yang buruk ini jauh melarnpaui angka & dua fakutas 
iainnya yaitu FIB dan FT. Sementara mahasiswa yang berkemampuan cukup pun mendekati 
angka bacaan yang baik dan buruk ini, yaitu 21, 25% sehingga tergolong sedikit dari jumlah 
mahasiswa. Sedangkan kemampuan yang sangat baik cenderung tidak banyak (1 0,83% ) 

Dari sebaran data ini dapat disimpulkan jumlah mahasiswa yang berkemampuan 
membaca baik sedikit di atas jumlah mahasiswa yang berkemampuan buruk. Untuk itu perlu 
pengkajian lebih lanjut dan dicari solusi untuk persoalan kenapa dan bagaimana solusi y ang 
mungkin bisa dilakukan. 



I B. Tingkatan Bacaan A1 Qur'an _Mahasisura UNP 
I 
I Menurut ularna quaah, tingkatan membaca AI Qur'an itu ada 4 : 

I 
I I .  At rulzqiy, tahqiq adalah tempo bacaan yang paling lambat. Ini cenderung digunakan 
I 

saaat proses belajar dan mengajar A1 Qur'an. 

2. At tartil, tartil adalah tingkatan bacaan yang paling bagus karena dengan bacaan itulah 
, 
I Al Qur'an diturunkan. Tartil disebut juga perlahan tapi jelas. 
I 3. Al hudr,Al hadr adalah bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum tajwidnya 

4. At tudwir. At Tadwir adalah bacaaan yang sedang, tidak terlalu cepat atau tidak terlalu 

lambat, pertengahan antara a1 hadr dan at tartil. 

Setelah diteliti diperoleh data bahwa sebanyak 117 responden atau sekitar 67,5 % 

berada dalaln tingkatan tahqiq. Hal ini menunjukkan banyak mahasiswa berada pada 

tingkatan bacaan perlahan (attahqiq). Sebanyak 66 responden atau 27,5% mahasiswa 

membaca secara tartil bacaan tingkatan bacaan yang baik yan perlahan sebagaimana 

dianjurkan dalam Al Qur'an. Angka ini mengindikasikan sedikit mahasiswa yang 

membaca A1 Qur-an secara tartil. Sedangkan tujuh orang lainnya atau 2,91% membaca 

dengan a1 Hadar yaitu bacaan cepat dengan tetap menjaga hukum tajwidnya, ha1 ini 

menunjukan tidak banyak mahasiswa yang membaca A1 Qur'an dengan tingkat a1 Hadr. 

1 C. Faktor-Faktor Penunjang Dan Penghambat Baeaan A1 Qur'an Mahasiswa. 

Dan hasil wawancara dengan reponden diperoleh informasi bahwa rata-rata 

responden rnemulai belajar membaca A1 Qur'an pada usia 5- 7 tahun yaitu usia awal sekolah 

baik mulai dari taman kanak-kanak atau pun dari sekolah dasar dengan rentang usia 5-7 

tahun. Mereka mendapatkan pelajaran membaca A1 qur'an dari guru TK, guru SD, madrasah 

Ibtidaiyah dan dari orang tuanya sendiri. 

Dalam perkembangannya ternyata cwkup banyak mahasiswa yang tidak lagi mengaji 

setelah mereka pandai mengaji di lembaga pendidikan SD atau setelah mereka khatam a1 

Qur'an. Kenyataan ini tidak begitu banyak tetapi setelah dilakukan wawancara mendalarn 

(indepth interview) dengan beberapa responden yang memiliki kemampuan membaca sangat 

kurang atau buruk, ternyata ini merupakan faktor utarna penyebab mereka sulit membaca Al 



Qur'an. Mereka bahkan tidak membaca a1 Qur'an dala~n waktu yang sangat lama. 

Kebanyakan responden tidak mengaji secara teratur kecuali hanya sedikit saja yang mengaji 

dengan rutin setiap hari atau setiap selesai magrib dan isya atau subuh. 

Jadi secara urnurn dapat ditarik kesi~npulan penjlebab utama ketidakmampuan mereka 

mengaji adalah karena sudah cukup lama tidak lagi mengaji a1 Qur'an apa lagi memaharni isi 

bacaan mulia tersebut. Di samping itu adalah mereka kurang memahami ilmu tajtvid 

walaupun mereka telah mempelajarinya di sekolah SD atau guru mengaji banyak juga yang 

mengatakan mereka kurang paham dengan ilmu tajwid tersebut. 

Adapun faktor yang mem pengaruhi kemampuan membaca m ahasi swa sehingga 

memperoleh nilai sangat baik adalah mereka mempelajari A1 Qur'an dan terus membacanya 

samapai sekarang secara rutin selama lebih hwang dua kali seminggu dan bahkan ada yang 

rutin setelah magrib dan Isya setiap kalinya. Kemampuan yang baik ini juga didukung oleh 

pemahaman mereka yang baik tentang ilmu -tajwid ketika masih dalam masa pembelajaran 

mengaji baik di madrasah, atau di sekolah. 



BAB V 
PENUTI..  

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan membaca Al 
Qur'an yang dimiliki oleh mahasiswa UNP yang mengambil mata kuliah Pendidikan Agama 
Islam semester Juli-Desember 2012 adalah baik. Narnun dalam jumlah yang sedikit berbeda 
ternyata jumlah mahasiswa yang berkemampuan buruk dalam membaca A1 Qur'an sesuai 
tajwid ini sedikit di bawah jurnlah yang baik. Artinya jumlah mahasiwa yang berkernampuan 
baik hampir berimbang dengan jumlah mahasisiva yang berkemampuan buruk. Adapun 
tingkatan bacaan mahasiswa banyak yang tergolong tingkatan a1 tahqiq, yaitu bacaan yang 
perlahan layaknya orang yang sedang belajar A1 Qur'an. . 

B. Saran 

Kenyataan ini seyogianya mendapat perhatian yang besar dari pihak universitas 
terutama para Dosen Pendidikan Agama Islam untuk menindaklanjutinya dengan 
memberikan pelayanan penngkatan kemampuan membaca A1 Qur7an di kalangan mahasiswa 
baik dengan essesrnent tertentu daiam proses perkuliahan rnaupun dengan mernbuka sebuah 
unit layanan untuk membantu mahasiswa yang berkemampuan buruk agar dapat belajar 
membaca A1 Qur'an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan sesuai puladengan usia 
perkembangan mereka maupun memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaca 
mahasiswa yang tergolong cukup baik dan baik menjadi sangat baik. 
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